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BAB IV 

HASIL DAN ANALISIS DATA 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian telah dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Bentara 

Wacana Muntilan. SMP Bentara Wacana Muntilan yang beralamat Jalan 

Lettu Sugiarno No. 40A, Gatakgamol, Pucungrejo, Kecamatan Muntilan, 

Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. SMP Bentara Wacana Muntilan 

merupakan salah satu jenjang yang masuk ke dalam Yayasan Pendidikan 

Kristen Indonesia (YPKI).  

 

Gambar 4. 1 Peta Lokasi Penelitian 

 

Gambar 4. 2 Lokasi Penelitian 
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4.2 Karakteristik Responden 

Data gambaran karakteristik responden dari penelitian diperoleh 

yaitu jumlah responden per kelas, jenis kelamin, dan usia responden. data 

tersebut tersaji dalam tabel sebagai berikut :  

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden 

Kategori n % 

Kelas 

VII 61 38,9 

VIII 54 34,4 

IX 42 26,8 

Jenis Kelamin 

Perempuan 77 49,0 

Laki-laki 80 51,0 

Usia (tahun) 

12 34 21,7 

13 57 36,3 

14 45 28,7 

15 16 10,2 

16 4 2,5 

17 1 0,6 

 

 

Gambar 4. 3 Grafik Jenis Kelamin Responden 
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Gambar 4. 4 Grafik Kelompok Usia Responden 

 

Gambar 4. 5 Grafik Jumlah Siswa per Kelas 
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4.3 Analisis Univariat 

Analisis univariat dilakukan pada masing-masing variabel untuk 

mendeskripsikan karakteristik dari masing-masing variabel yang disajikan 

dalam jumlah dan persentase data. Hasil analisis univariat pada masing-

masing variabel sebagai berikut :  

4.3.1 Kerentanan Perilaku Merokok 

Kerentanan perilaku merokok disajikan tabel dan grafik 

untuk menggambarkan hasil dari responden sebagai berikut :  

Tabel 4. 2 Hasil Variabel Kerentanan Perilaku Merokok 

Kategori n % 
Tidak Rentan 0 0 
Rentan 116 73,9 
Sangat Rentan 41 26,1 

 

 

Gambar 4. 6 Grafik Hasil Kerentanan Perilaku Merokok 

  

0

116

3,5

0

20

40

60

80

100

120

140

Tidak Rentan Rentan Sangat Rentan

Kerentanan Perilaku Merokok

Jumlah



32 
 

 

Tabel 4. 3 Kuesioner Variabel Kerentanan Perilaku Merokok 

No Item Pertanyaan 

Jawaban 

Ya Tidak 

n % n % 

Pertanyaan kode A 

1 Pernah tidaknya mencoba untuk 

merokok 
63 40,1 94 59,9 

2 Dalam lingkungan tempat 

tinggal responden terdapat 

orang-orang yang merokok 

143 91,1 14 8,9 

 

No Item Pertanyaan 

Jawaban 

Tidak 

Ingin 
Ingin 

Sangat 

Ingin 

n % n % n % 

Pertanyaan kode B 

1 
Keinginan responden untuk 

menjadi perokok 
149 94,9 8 5,1 0 0 

2 

Rasa penasaran terhadap rokok 

menyebabkan responden ingin 

merokok 

123 78,3 30 19,1 4 2,6 

3 

Ingin mencoba merokok jika 

umur responden sudah cukup 

untuk merokok 

127 80,9 24 15,3 6 3,8 

4 
Ingin membeli rokok jika 

responden sudah memiliki akses  
139 88,5 17 10,8 1 0,6 

5 

Ingin membeli dan mencoba 

rokok saat sudah bisa membeli 

rokok dengan uang pribadi 

144 91,7 13 8,3 0 0 
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4.3.2 Lingkungan Teman Sebaya 

Lingkungan teman sebaya disajikan tabel dan grafik untuk 

menggambarkan hasil dari responden sebagai berikut :  

Tabel 4. 4 Hasil Variabel Lingkungan Teman Sebaya 

Kategori n % 

Tidak Rentan 0 0 

Rentan 139 88,5 

Sangat Rentan 18 11,5 

 

 

Gambar 4. 7 Grafik Hasil Lingkungan Teman Sebaya 

 

Tabel 4. 5 Kuesioner Variabel Lingkungan Teman Sebaya 

No Item Pertanyaan 

Jawaban 

Ya Tidak 

n % n % 

Pertanyaan kode A 

1 Responden menegur teman 

untuk mengurangi atau berhenti 

untuk merokok 

79 50,3 78 49,7 

2 Responden terganggu jika 

terdapat teman yang merokok 

dekat dengan responden 

114 71,6 43 27,4 

3 
Asap rokok mengganggu 

responden 
127 80,9 30 19,1 

4 
Asap rokok dari teman yang 

merokok yang dihirup 
122 77,7 35 22,3 
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mengganggu aktivitas 

responden 

5 
Sering diajak teman untuk 

mencoba rokok 
52 33,1 105 66,9 

6 

Banyak teman yang 

menawarkan untuk mencoba 

merokok 

99 63,1 58 36,9 

7 

Terdapat rasa tergiur untuk 

mencoba merokok karena 

merasa sungkan terhadap teman 

responden 

20 12,7 137 87,3 

      

No Item Pertanyaan 

Jawaban 

Tidak 

Ingin 
Ingin 

Sangat 

Ingin 

N % N % N % 

Pertanyaan kode B 

1 

Ingin mencoba rokok karena 

rasa sungkan terhadap teman 

saat menawari untuk merokok 

juga 

146 93,0 9 5,7 2 1,3 

2 
Ingin merokok demi gengsi 

karena  
148 94,3 9 5,7 0 0 

3 
Ingin mencoba rokok untuk 

dinilai keren oleh lawan jenis 
149 94,9 6 3,8 2 1,3 

 

No Item Pertanyaan 

Jawaban 

Tidak 

Ingin 
Ingin 

Sangat 

Ingin 

N % N % N % 

Pertanyaan kode C 

1 Jumlah teman yang merokok 22 14,0 62 39,5 73 46,5 

2 

Lama responden meluangkan 

waktu untuk menongkrong atau 

menghabiskan waktu dengan 

teman 

92 58,6 49 31,2 16 10,2 
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4.3.3 Keinginan Diri Sendiri 

Keinginan diri sendiri disajikan tabel dan grafik untuk 

menggambarkan hasil dari responden sebagai berikut :  

Tabel 4. 6 Hasil Variabel Keinginan Diri Sendiri 

Kategori n % 

Tidak Rentan  0 0 

Rentan   148 94,3 

Sangat Rentan  9 5,7 

 

 

Gambar 4. 8 Grafik Hasil Keinginan Diri Sendiri 

 

Tabel 4. 7 Kuesioner Variabel Keinginan Diri Sendiri 

No Item Pertanyaan 

Jawaban 

Ya Tidak 

n % n % 

Pertanyaan kode A 

1 Iklan dan promosi rokok 

mempengaruhi untuk 

mencoba rokok 

15 9,6 142 90,4 

2 Tayangan iklan rokok pada 

sosial media bisa 

mempengaruhi untuk 

mencoba rokok 

10 6,4 147 93,6 

3 

Terdapat iklan rokok yang 

menampilkan idola dapat 

menarik untuk mencoba 

merokok 

5 3,2 152 96,8 
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4 

Merasa tergiur untuk 

mencoba saat terdapat Sales 

Promotion Girl (SPG) suatu 

brand rokok yang 

menawarkan rokok 

8 5,1 149 94,9 

5 

Dalam keluarga terdapat 

salah satu anggota keluarga 

yang merokok 

104 66,2 53 33,8 

 

No Item Pertanyaan 

Jawaban 

Tidak 

Ingin 
Ingin 

Sangat 

Ingin 

n % n % n % 

Pertanyaan kode B 

1 

Ingin merokok karena 

penasaran dengan rokok 

konvensional (rokok linting, 

rokok kretek, dll) 

145 92,4 11 7,0 1 0,6 

2 

Ingin merokok karena 

penasaran dengan rokok 

elektrik (vape, pot, dll) 

112 71,3 35 22,3 10 6,4 

3 

Produk terbaru dari perasa 

rokok membuat ingin 

mencoba merokok 

137 87,3 18 11,5 2 1,3 

4 

Ingin mencoba varian rasa 

terbaru dari rokok jika sudah 

cukup umur 

134 85,4 20 12,7 3 1,9 

5 
Ingin untuk mencoba rokok 

karena keluarga yang prokok 
136 86,6 19 12,1 2 1,3 

6 

Ingin mencoba rokok karena 

melihat anggota keluarga 

menjadi perokok aktif 

144 91,7 12 7,6 1 0,6 

7 

Ingin mencoba rokok karena 

pengaruh dari saudara yang 

menawarkan rokok 

147 93,6 9 5,7 1 0,6 

8 

Ingin membeli rokok saat 

memiliki uang saku yang 

cukup untuk membeli rokok 

149 94,9 6 3,8 2 1,3 

 

No Item Pertanyaan 

Jawaban 

Tidak 

Ingin 
Ingin 

Sangat 

Ingin 

n % n % n % 

Pertanyaan kode C 

1 

Lamanya (dalam tahun) 

sejak pertama kali responden 

mencoba rokok sampai saat 

ini (pengisi kuesioner) 

118 75,2 12 7,6 27 17,2 
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4.3.4 Keterlibatan dalam Kegiatan Organisasi dan/atau Ekstrakurikuler 

Keterlibatan dalam kegiatan organisasi dan/atau 

ekstrakurikuler disajikan tabel dan grafik untuk menggambarkan 

hasil dari responden sebagai berikut :  

Tabel 4. 8 Hasil Variabel Kegiatan Organisasi dan/atau 

Ekstrakurikuler 

Kategori n % 

Tidak Rentan 0 0 

Rentan 107 68,2 

Sangat Rentan 50 31,8 

 

 

Gambar 4. 9 Grafil Hasil Keterlibatan dalam Kegiatan Organisasni 

dan/atau Ekstrakurikuler 

 

Tabel 4. 9 Kuesioner Variabel Keterlibatan dalam Kegiatan 

Organisasi dan/atau Ekstrakurikuler 

No Item Pertanyaan 

Jawaban 

Ya Tidak 

n % n % 

Pertanyaan kode A 

1 

Ikut kegiatan 

organisasi dan/atau 

ekstrakurikuler 

155 98,7 2 1,3 

2 
Kegiatan organisasi 

dan/atau 
94 59,9 63 40,1 
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ekstrakurikuler pernah 

dilakukan diluar 

lingkungan sekolah 

3 

UKS menerapkan 

pelayanan kesehatan 

yang tematik (bulan 

kesehatan, bulan 

rokok, bulan 

HIV/AIDS) 

34 21,7 123 78,3 

 

No Item Pertanyaan 

Jawaban 

Tidak 

Ingin 
Ingin Sangat Ingin 

n % n % n % 

Pertanyaan kode C 

1 

Banyaknya responden 

terlibat dalam kegiatan 

organisasi dan/atau 

ekstrakurikuler 

19 12.1 62 39,5 76 48,4 

2 

Lama mengikuti 

kegiatan organisasi 

dan/atau 

ekstrakurikuler 

19 12,1 98 62,4 40 25,5 

3 

Lama menghabiskan 

waktu untuk 

nongkrong bersama 

dengan teman setelah 

mengikuti kegiatan 

organisasi dan/atau 

ekstrakurikuler 

95 60,5 39 24,8 23 14,6 
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4.4 Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan uji pada variabel terikat dengan 

variabel bebas sehingga didapatkan hasil berupa hubungan antara variabel 

terikat dengan variabel bebas. Hasil analisis bivariat sebagai berikut : 

4.4.1 Indeks Kerentanan Perilaku Merokok terhadap Lingkungan Teman 

Sebaya 

Analisis yang dilakukan pada variabel indeks kerentanan 

perilaku merokok dengan lingkungan teman sebaya menggunakan 

Analisis Korelasi Spearman mendapatkan hasil p value sebesar 

0,014 yang menandakan bahwa lingkungan teman sebaya 

berhubungan dengan indeks kerentanan perilaku merokok pada 

remaja SMP Bentara Wacana Muntilan. 

Tabel 4. 10 Hubungan Indeks Kerentanan dengan Lingkungan 

Teman Sebaya 

Lingkungan 

Teman 

Sebaya 

Indeks Kerentanan Perilaku 

Merokok 
Total 

Tidak 

Rentan 
Rentan 

Sangat 

Rentan 

n % n % n % n % 

Tidak Rentan 0 0 0 0 0 0 0 0 

Rentan  0 0 107 68,2 32 20,4 139 88,5 

Sangat Rentan 0 0 9 5,7 9 5,7 18 11,5 

Total 0 0 116 73,9 41 26,1 157 100 

Nilai Uji Korelasi Spearman rho (p value = 0,014) (r = 0,196) 

 

4.4.2 Indeks Kerentanan Perilaku Merokok terhadap Keinginan Diri 

Sendiri 

Analisis variabel indeks kerentanan perilaku merokok 

dengan keinginan diri sendiri untuk merokok dengan Analisis 

Korelasi Spearman menunjukkan p value sebesar 0,000 yang dapat 

diartikan bahwa antara kedua variabel ini memiliki hubungan 

antara keinginan diri sendiri untuk merokok dengan indeks 

kerentanan perilaku merokok pada remaja SMP Bentara Wacana 

Muntilan. 



40 
 

 

Tabel 4. 11 Hubungan Indeks Kerentanan dengan Keinginan 

Diri Sendiri 

Keinginan 

Diri Sendiri 

Indeks Kerentanan Perilaku 

Merokok 
Total 

Tidak 

Rentan 
Rentan 

Sangat 

Rentan 

n % n % n % n % 

Tidak Rentan 0 0 0 0 0 0 0 0 

Rentan  0 0 114 72,6 34 21,7 148 94,3 

Sangat Rentan 0 0 2 1,3 7 4,5 9 5,7 

Total 0 0 116 73,9 41 26,1 157 100 

Nilai Uji Korelasi Spearman rho (p value = 0,000) (r = 0,290) 

 

4.4.3 Indeks Kerentanan Perilaku Merokok terhadap Keterlibatan dalam 

Kegiatan Organisasi dan/atau Ekstrakurikuler 

Variabel indeks kerentana perilaku merokok dengan 

keterlibatan ekstrakurikuler dan/atau organisasi dilakukan analisis 

menggunakan Analisis Korelasi Spearman dan didapatkan hasil p 

value sebesar 0,049 yang menunjukkan bahwa kedua variabel ini 

memiliki hubungan satu sama lain. 

Tabel 4. 12 Hubungan Indeks Kerentanan dengan Keterlibatan 

dalam Kegiatan Organisasi dan/atau Ekstrakurikuler 

Keterlibatan 

dalam Kegiatan 

Organisasi 

dan/atau 

Ekstrakurikuler 

Indeks Kerentanan Perilaku 

Merokok 
Total 

Tidak 

Rentan 
Rentan 

Sangat 

Rentan 

n % n % n % n % 

Tidak Rentan 0 0 0 0 0 0 0 0 

Rentan  0 0 42 26,8 8 5,1 50 31,8 

Sangat Rentan 0 0 74 47,1 33 21,0 107 68,2 

Total 0 0 116 73,9 41 26,1 157 100 

Nilai Uji Korelasi Spearman rho (p value = 0,049) (r = 0,157) 

  


